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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tahap Analisis Parameter 

 

Tahap Analisis C organik dengan Walkley and Black:  

1. Menimbang sampel tanah sebanyak 0,50 gram 

2. Sampel tanah tersebut kemudian dimasukkan kedalam erlenmeyer 

3. Tambahkan larutan K2Cr2 sebanyak 5 ml 

4. Tambahkan larutan asam sulfat sebanyak 5 ml 

5. Kemudian sampel tersebut dihomogenkan dan tunggu selama 10 menit 

6. Tambahkan aquades sebanyak 50 ml 

7. Tambahkan indikator pp sampai sampel berubah warna biru keunguan 

8. Titrasi menggunakan AM Fe (ll) sampai sampel berubah warna menjadi hijau 

9. Catat hasil yang didapatkan 

 

Tahap Analisis Bulk density  

1. Menyiapkan sampel tanah utuh yang telah di ambil 

2. Menimbang berat awal sampel tanah utuh dengan ring 

3. Memasukkan sampel tanah utuh ke dalam oven selama 24 jam 

4. Setelah 24 jam tanah dikeluarkan dari oven 

5. Kemudian ditimbang kembali secara keseluruhan dan secara terpisah antara sampel tanah 

dengan ring sampel 

6. Menukur tinggi dan diameter ring sampel 

7. Kemudian dilakukan perhitungan bulk density  dengan rumus sebagai berikut 

BD = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑇𝑎𝑛𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑂𝑣𝑒𝑛

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑅𝑖𝑛𝑔
 

8. Catat Hasil Perhitungan 

 

Tahap Analisis Tekstur Tanah 

1. Menimbang sampel tanah sebanyak 25 gram 

2. Sampel tanah tersebut dicampurkan dengan calgon sebanyak 10 ml lalu didiamkan 

selama 24 jam 

3. Larutan sampeldi mixer selama 5 menit 

4. Kemudian dilakukan penyaringan hingga hanya tersisa fraksi pasir 

5. Hasil penyaringan kemudian dilakukan perhitungan menggunakan hydrometer dan 

termometer 

6. Perhitungan dilakukan sebanyak 2 kali dengan interval waktu selama 4 jam. 

7. Catat hasil yang didapatkan.  
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Lampiran 2. Tabel Informasi Titik Pengamatan 

No Titik Tutupan Lahan dan Kelas Lereng Jenis Tanaman Kedalaman Tanah 

1 T1 Belukar, 0-8% - 0-15 cm 

2 T2 Belukar, 8-15% - 0-15 cm 

3 T3 Pertanian Lahan Kering, 0-8% Jagung 0-15 cm 

4 T4 Pertanian Lahan Kering, 0-8% Singkong 0-15 cm 

5 T5 Pertanian Lahan Kering Campur, 0-8% Bambu dan Pisang 0-15 cm 

6 T6 Pertanian Lahan Kering Campur, 0-8% Lengkuas dan Pisang 0-15 cm 

7 T7 Pertanian Lahan Kering Campur, 0-8% Pisang dan Bambu 0-15 cm 

8 T8 Pertanian Lahan Kering Campur, 8-15% Jagung dan Kacang 0-15 cm 

9 T9 Pertanian Lahan Kering Campur, 8-15% Lengkuas dan Sereh 0-15 cm 

10 T10 Hutan Sekunder, 0-8%p - 0-15 cm 

11 T11 Hutan Sekunder, 0-8% - 0-15 cm 

12 T12 Hutan Sekunder, 0-8% - 0-15 cm 

13 T13 Hutan Sekunder, 8-15% - 0-15 cm 

14 T14 Hutan Sekunder, 8-15% - 0-15 cm 

15 T15 Hutan Sekunder, 8-15% - 0-15 cm 

16 T16 Sawah, 0-8% Tadah Hujan 0-15 cm 

17 T17 Sawah, 0-8% Irigasi 0-15 cm 

18 T18 Sawah, 0-8% Tadah Hujan 0-15 cm 
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Lampiran 2. Tabel Hasil Wawancara Petani 

Titik 

Pengamatan 
Nama Petani 

Jenis pupuk Pengelolaan bekas jerami 

atau serasah tanaman 

Pengolahan 

lahan 

Teknik Konservasi pada 

lahan kering Organik Anorganik 

TP3 Pak Ansar - Urea 50 kg pakan ternak traktor 
Tanaman Penutup Tanah 

(Rumput) 

TP4 Ibu Nurlia - Urea 25-30 kg 
dibiarkan di lahan dan 

pakan ternak 
traktor 

Penanaman Sistem Gilir 

(Singkong dan Jagung) 

TP6 Ibu Hasmi - 
Urea 30kg dan 

Phonska 30 kg 
dibiarkan di lahan traktor 

Penanaman Sistem Gilir 

(Lengkuas dan Sereh) 

TP8 Pak Syamsul - 
Urea 50 kg dan 

Phonska 50 kg 

dibiarkan di lahan dan 

pakan ternak 
traktor 

Polikultur (Jagung dan 

Kacang Tanah) 

TP9 Pak Saleh - - diangkut dari lahan traktor 
Penanaman Sistem Gilir 

(Lengkuas dan Sereh) 

TP16 Pak Darmin - 
Urea 50 kg dan 

Phonska 50 kg 

dibiarkan di lahan dan 

sebagian diangkut dari lahan 
traktor - 

TP17 Pak Alimuddin - 
Urea 50 kg dan 

Phonska 50 kg 

dibiarkan di lahan dan 

sebagian diangkut dari lahan 
traktor - 

TP18 Pak Daniel - 
Urea 50 kg dan 

Phonska 50 kg 

dibiarkan di lahan dan 

sebagian diangkut dari lahan 
traktor - 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

      
Lampiran Gambar 1. a). Pengambilan Sampel Tanah Terganggu, b). Pengambilan Sampel 

Tanah Utuh 

    
Lampiran Gambar 2. a). Bentang Lahan TP 1, b). Sampel Tanah TP 1 

     
Lampiran Gambar 3. a). Bentang Lahan TP 2, b). Sampel Tanah TP 2 

             
Lampiran Gambar 4. a). Bentang Lahan TP 3, b). Sampel Tanah TP 3 
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Lampiran Gambar 5. a). Bentang Lahan TP 4, b). Sampel Tanah TP 4 

             
Lampiran Gambar 6. a). Bentang Lahan TP 5, b). Sampel Tanah TP 5 

             
Lampiran Gambar 7. a). Bentang Lahan TP 6, b). Sampel Tanah TP 6 

            
Lampiran Gambar 8. a). Bentang Lahan TP 7, b). Sampel Tanah TP 7 
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Lampiran Gambar 9. a). Bentang Lahan TP 8, b). Sampel Tanah TP 8 

             
Lampiran Gambar 10. a). Bentang Lahan TP 9, b). Sampel Tanah TP 9 

            
Lampiran Gambar 11. a). Bentang Lahan TP 10, b). Sampel Tanah TP 10 

              
Lampiran Gambar 12. a). Bentang Lahan TP 11, b). Sampel Tanah TP 11 
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Lampiran Gambar 13. a). Bentang Lahan TP 12, b). Sampel Tanah TP 12 

            
Lampiran Gambar 14. a). Bentang Lahan TP 13, b). Sampel Tanah TP 13 

            
Lampiran Gambar 15. a). Bentang Lahan TP 14, b). Sampel Tanah TP 14 

           
Lampiran Gambar 16. a). Bentang Lahan TP 15, b). Sampel Tanah TP 15 
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Lampiran Gambar 17. a). Bentang Lahan TP 16, b). Sampel Tanah TP 16 

           
Lampiran Gambar 18. a). Bentang Lahan TP 17, b). Sampel Tanah TP 17 

 
Lampiran Gambar 19. Proses Menghaluskan Tanah Kering Udara 
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Lampiran Gambar 20. Menimbang Berat Sampel Tanah Utuh 

 
Lampiran Gambar 21. Analisis C-organik 

 
Lampiran Gambar 22. Menimbang Tanah Halus untuk Analisis Tekstur Tanah 

     
Lampiran Gambar 23. Analisis Tekstur Tanah 
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